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Q. Analisa epidemiologi data surveillance rabies di

Indonesia.

EXECUTIVE SUMMARY

(e~

Laporan spid=miologi dan data s=surveillance rabies di
indonesia, .enunjui:kan adanya kecenderungan kenaikan Jumlah

gigitan dan Jumlah spesimen positip rabies. Kecenderungan akan
lebih acsti laqi acabila kemaikan populesi anjing tidak diikuti
e = q

dengan intensitas valksinasi anjing yang s=sual.

Dilihat gari sejarah perkembangan penyaliit rabies,

’

penye2baran rabies biasanva s=jalan dengan bertambahnya penvayang
anjing,‘ malkin lancarnva arus transpartasi, s=rta maliin
nerkembangnysa daesrah wiszata. Oleh karsna itu perubahan lingkungan
periu diikuti perubahan psrilaku dan paningkatan psngstabuan
mesyarakat akan bahaya pesnyakit vang dapat menjangkitl hswan

n. Demikian pula perlu diadakan program vaksinasi gdan-
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peraturan karantina vamg lketat. Ssbagai contoh, Fulau Esxli
s=bagai dasrah  wisata te2lah mslaksanakan psraturan c=ngan
bail, can csampai szat ini  tstap m=rupskan dasrah yang bsbas
rabies.

Fertambahan copulssi anjing mempertingol ksmunghkinan gigitan
censan :ratio jumlah gigitan dengan anjing m2nggigit  berkisar
antara 1 @ 1 samczi 2 = i s=hingga kenailian prevalsnsi akan
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Fenyvakit merupalan psnyakit zoonosis  yang artinya

penvai:iit ini biasanyx pada hewan berdarah panas (1) dan dapsat

ditularkan kepada manusia melalul gigitan.
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program psngendalian  dituiukan untuk memutus rantai

nularan penyakit dengan cars:

Vaksinasil sshingga tidak mudah terinfelksi virus rabies.
Mzl ak=anakan peraturan karantina yvang ketat dan menanghkap

aniing-anjing liar.

Menvadarkan masyarakat akan bahaya penyalkit rabiss sefnlncga
mer=zka mengikat dan memasang brangseng pada anjing

peliharaannva.
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ANALISA EPIDEMIOLOGI DATA SURVEILLANCE RARIES DI INDONESIA

Apbstraik.

Data penslitian imi dilkumpullkan dari 17 Propinrnsi., vang

M

terdiri atas 1Z2 Da=rah Tingikat II, dengan tudjuan untuk
mzrng=stahbul pola pesnysbaran rabies di Indomssia.
Data diperoleh dengan ma2ngirimkan formulir isian (lampiran)

varng diperiuat lagi d=ngan m=ndatangi langsung besberapa propinsi.

Demikian pula dikumiungi Ferum BRio Farma Bandung. Dinecs
kzzehatan Jawma Barat, Dimzs Festernalkkan Jawa EBarat, Dirmzs
Feternakan DE1I dan Direiktorat kessshatan Hswan Departemen

Fertanian. FHurun walktu yang dilaporkan adalah lima tahum  yaitu

¥y

gari tahun 1979 himggca tahun 1983, Resporis=2 rats pada pen=litian
=G = i =

Telah ditsmulan =danya kzcendsrungan lkenailian angha  lkasus

gigitan, orang m=sndacat Vaksin Anti  Rabi
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VAR . popul ==l

anjing, aniing msnogigit, specimen vang diperiksa dan iuml ah

spssimen pesitip. Anghka pesitivity rate rabies se2lama lima tahun
acalah 7,37% .

Demilkian pula ternyvata, kasus gigitan lsbif banyak teriadi
pata ansk laki-laki bzrumur S - 13 ftahun cari pada anak pesrempuan.



EFIDEMIDLOGICAL ANALYSIS ON RAEIES SURVEILLANCE DATA

IN INDONESIA

Fabies surveillance data within five year period from 1979
to 1983 were collected from 17 out of Z0 rabies endemic provinces
of Indomesia. i

Standard gusstionnaire responses were received from 15X

lbabupatens and municipalities of the 17 provinces by mail.
Scme provinces were revisited to reconfirm the validity of data.
The overall raspons=s rat=s is 2% .

i1t i= Found that there is a trend over time for an

incrzzsing nuember of animal bites, p2rscons resceiving f4nti Rabies
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c=citively there is a trend
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and rabi=s positive

specimens. Fesitivity rate for rabies spescimen over five vear

1t w==s also found, that dog bitss and numan rabiss ars

higher ameng male than fe2mxle chilcoran.
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DAFTAR TABEL

Da=zrah Tingkat I dan Da=srah Tingkat II yang mengirimkan data
situasi Rabies.
Daftar nilai rata-rata yamg dikumpullan dari Daerah

Tingkat II mulai tahun 1979 - 19B3.
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attar nilal rata— rata Jumlah aniing menogigit dan heswan lain

men

1
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igit pada tahun 1979 - 1983,

Daftar milai rata—-rata dari variabesl-variapsl

n

slama lima

tahun dari tahun 1579 - 1983,

Froyeiksi regrssi dari variabsl lima tanun

i

\can

¥
pa

_depan ses
penoumpul an data.
Daftar uwrutan tertinggi pesitivity di daesrah rabiss  dari
tahun 1979 - 183,

late anjing yang mengoicit.
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DAFTAR GRAFIK

Regresi total gigitan, anjing penggigit dan orang mendapat
Valsin Anti Rabies dalam tahun 1979 — 1%B3.
Total gigitan dan spesimen pesitip dari tahun 1979 - 1983.

Gambaran Multiple Correlation Matrix dengan p <_ .03 dari
variabel-variabsl yang bermakna.

Grafil: populasi anjing dan wvaksinasi anjing dari tabun 1979 -

19835.
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BAMEBAR / PETA

Iran Rabies pada tahun—tahunm permul aan sesudah

Dunia II di Indonescsia.

bi

m
14

Fenvsbaran R = zampai tahun 1960 di Indonssia.

Fenyebaran Rabi
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sampal S=ptember 1974 di Indonesia.
Situssi endemisitas Fabiess di Indonecsia:

%. Fada tahun 137%.
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b. Fada tahun

c. Facga tahumn 1981.
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SURVEILLAMNCE RA BIES DI INDONESIA

Oi=h
Salma Fagri%, B=rlian T.F.Siagian*,.Gindo Simanjuntal##,
dan C. losshar jonoxx,
FENDAHUL UAN
Fenelitian ini dilakesanakan untuk membuistiican bebsrapa

nypothe2sa diamtaranva bahwa
1. FEenaikan kasus rabiss erat hubungannya dengan membaiknva
mekanis=ma pelacoran, corta meninghétnya kessdaran
masyvaralkat untulr melapor kasus gigitan hswan tersanghka
rabi=s untulk mendapsat éerawatan.
Z.  kenailian ltasus rahiscs memang karsna prevalensinva  yang

meninglkat.

Tuitannva adalah untulk melinat pola epidemiclogi
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s=ria kzcsndsrungan prevalensinva dimasa mendatang, sen ngca akan
memberikan  jawaban  dalam memilih strateqi dan meEnvespurnaban

ossaran raciss  paSa hewsa gi indonssia pertama lali

Gilaporikan olen Ezs=r tahun 1834 kemudian paca manusia untulk
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aca tahun 1894,

Haan

o

FEnularannya dilakul:an anjing, kucing dan kera. Diantara hewan

berdarah panas iair, musang pernab dilaporian olen Lao Siou Sun

=25&aGai  hewan psnular di Jawa EBarat paca  tahun 1$3B.

# = Badan Fenslitian dan Fengembangan kasshatan.
Sub.Dit. Zooncsis Dit.Jden. PPM.%FLF.
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Dimas
rabies
anjing
rabiess
dengan
Di Amer
daerah

1ah

o.

aca

klesehatan &Aceh dan Hardjcosworo (1) m2l aporkan penularan

olsh musang di Aceh. Di megara yang ssdang berlkembang

merupakan sumber penular yang utama (3),

gan hewan penular
yang terpenting di Sulawessi Utara adalah anjing piaraan

pers=2ntase FF%4 (2).

ilka Seril:tat, dari empat puluh nsgara bagian yang merupakan

rabiss ditemul:an bahwa distribusi kasus rabies pada hewan

csebagai berilkut. Fada skunk didapati sebesar

kelzslawar 11%, sapi &%, raccoons &%, anjing 4%, kucing 4% dan
serigala 23X (4).

Menurut Evars (3) kslompok umur analk laki-laki lebih  banyak
terksna gigitan dari pada anak perempuan.

Fenularan kepada manusia terutama melalui gigitan heswan
p=nu;ar (6).

Fenvebaran gdasrah rabies di Iindon=ssia manurut Sindo
Simanjuntak dan kKosshariono (7? sesudah perang Dunia II .adalan
sshagai berikut:

- Dasrah psnularan pagds tahun—tanun sesgdah Fzrang Durnis 11
terdiri atas: dakarta, dawa EBarat, Jawa Tengsah,
Yogyalkarta, Jawa Timur, Acsh, Sumatera Utara, Sumatera
Barat, Sulawssi Utara dan Sulaws=si Seslatan {bambar 1.

- Sampsi tahun 1950, daerah psnularan terdiri atas Jdakarta,
Jawa Baraf, Jawa Tengah; Yogyakarta., Jawa Timur, Acesh,

umatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Sumatsra

Benglulu, Lampung, kKalimantan Selatan, Sulawesi Utara,

Sul awesi Tengah, Sulawesi T=nggara, Sulawesi Selatan dan

kepulauan kKai (Gambar 2).

+



= Fenyvsbaran sampxi Ssptember 1574, ialah di daerah—dasran
daizarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogvalkarta, Jawa Timur,
fc=n, Sumatera Barat, Riau, Ja@bi, Sumatera Selatan g
E=ngizul u, Lampung, kKalimantan Timur, Sulawssi Utara

Sulaws=i Tengah, Sulawesi Ternggara dan Sulawesi Selatan

{BGambar T).
Sampal  saat ini hanva tujuh preopinsi saja vang beslum  tertular
fabies vyaitu @ Bali., husa Tenggara Earat, RNusa Te nggara Timur,

Maluku, Iriamn Java, Kalimantan EBarat dan Timor Timur (8).

.

Fada waktu ini ada kenaikan kasus rabiss bBaik paca  hewan

ataupun pada manuvsia (1,9). Demiliian juga dasrah penyesbarannya di

incon=s=ia makin meluss., Irni terlihat dari laporan bahwa iki=jadian-
hEidsbian penysbarannya di Jawa Barat terjadi lagi  paca  tanun
1$48, Sumaters Darst, Jawa Tengah, Jawa Timur {1953); Sumatera
Utara (1%5&8); Sulawssi Selatan {19382; Sulawessi ltars LESESY g
Dol Acsh (15700 Jambi . D.I.Yogvalarta (1571); EB=ngk melu, Jakarta,

157
47

Sulzwssi  Tengah (19727 Kalimantan Timur (1574)
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Balimantan Tengah {(1$79); Kalimantan Selatan {1953). Falimantan

S=latan =sizk tapun 13560 Sampal tahun 1922 tidak ada laporan

kar=zna tidal ada kssus. S=cangiian survesillancs FPM & FLF  sucsah

mengacakan pencatatan data s=jial: tahun 1977
Hekhawatiran aitan m2luasnva cas ah pEnya2hbaran penvyakit
ini ke dasrah bebzs rabies dengan meningkatnva kegiatan  dan

rariwisata, monjadi pokok pemiliiran pada Simposium Rabies di Eali

Réca bulan September 1924

Balam pzngeloclaan program pengendalian rabiss, perlu

ipslzjari hubun Gan sebab akibat dari pnenomena timbulnya kasus
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rabies. Ferlu dijawab apakah hypothesa kenaikan'prevalénsi rabies
slkthir—akhir ini merupalban kenaiiian yang semu atau memang kenailkan
yang sesungguhnya&. Hal ini perlu digelajari lebih lanjgt.

| Di beberapa negara, miéalnya di S:andinévia (1)
penangaoulangan rabieses, dilakukan dengan m=2lakukan pembunuhan
anjing-anjing liar, karantina yang ketat, serta valksinasi anjing

gan hewan lain vyang rentan terhadap rabi=ss yang secara terus

menerus. Fregram seperti ini  ternvata meEnurunkan prevalensi

rabies secara =sangat bermakna. Di  Amerika Serikét ter jadi
benaikan . prewvalesnsi sghesar 47 sstiap lima tahun (11).
ieningkatnya lkasus il di negara berlkembana mencgakibatkan
ker=sahan (12) =ehingga merska mengsluarkan undang—undanag,

mencari cara yvang tepat untuk pengawasan rabies serta mengadakan
cendekatan  dengan meninghkatiian  surwveillance, lzoorcdinasi antar
s=ktoral. Dengan demilkian diharaplkan akan didapatkan cara—-cara

yang paling te2pat untul pzmberantasan.

b



METODOLOGI

Sumber data dari peneslitian 1ini dipsroleh dari gata
surveillance 2pidemiologi Direktorat J=ndral FFM & PLF 4

Diresktorat liesshatan Hewan Despartemen Fertanian, Dinas Peternakan
DI, Ferum Rio Farma ERandung, Dinas Feternakan Ja@a Rarat dan
FKantor Wilayah Departemen Kesshatan dari 17 propinsd.

Data cdari Propinsi Jawa Barat diperoleh langsung cari Dinas
Kesshatan Jawa Barat dan Ferum Bio Farma, cse=danglkan data dari

gzerah lain diperoleh dengan pengiriman surat kespaca 19 prepinsi

h

encemik rébies disertai lampiran formulir isian (lampiran).

Selain data tersszbut di atas, data dalam per=2litian ini
didapat pula dari sumbsr laporan surveillance =pidemiclogi rabies
dari daerah Tingkat Il di 17 propinsi {gari 2Z0 prepinsi yang
endemis mulai tahun 197% - 1283).

Data vang asul: dicatat menwut tahunm kesjadian can dasrah

oelapor. £Ldapun variab t

14

1 vang gSic

(]

+* mencakup Jjumiah  penguduin,

m

jenis ke2lamin., golongan umur, jumlan orang mendapat Vaksin Anti
Rabises (VAR), iumlah orang mendapat Serum Anti  Rabiss (B4R,
juml ah penderité vang meninagal., total gigitan, populasi anjing,
pooulasi hewan penular rabies lainnya.(ku:ing, kera gdan lain-—

lainy . jumlian anjing penggigit, jumlah heswan lain peEnagigit,

Un}
[ ¥)

jumlah spessimen vang diperiksa, Jumlah spessimen yvang peositip

rabiss

n
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ang diwvaksins=si anti rabies.

Kelengiiagpan cata untuk regisirasi colongan umur dan jernis kelamin

dari manusia yang digigit, populasi anjing, populasi hewan lain

dan jumlah vakeinzasi aniing, masih kurang..

Ferndudul Daerah Tingksat II bertambah sstiap tahun. Oleh karena

.



itu Jumlan penduduk dinitumg dengan G=om=tric Mean (13)
berdasarlan hasil sensus tabhun 1280.
fnalisa data dimul ai d=ngan parhitungan statistik

deslriptive =seluruh variabel yang dilkumpullian. Arialisa kemudian
dilenijutkan dengan mensliti korelasi prevalensi rabies dengan

seluruh calon korelat yang dissbutkan dalam kepustakaan: =

10

perti

kelompek umur, sex ratio yang dominan s=sbagai ltorban gigitan

hewan, populasi  aniing. cara pemberantasan’ dan hewan—hszwan
penul ar yvang dominan serta lain-lain hal.
- Hanva. variabel yang msmpunyai korelasi bermakna desngan

prevalensi rabies yang diamalisa lebih lamijut. Forelat peositip

terssbut dibusatlkzan analiss trend dan proysksinya sampal tahun

1288. Untuk mendapatkan proyesiisi ini dengan menggunakan rumus
regresil dsngan ruwmes funcsic
Y=a + a .X + e
o 1 1
dimana Y = prevalesrnsi rabiss di suatu kabupsaten

a = ikkonstante
o

a = kosfisisn
1

X = {fziztor indspsndsn
1

e = faktor ksszzalahzan (error).

Di samping itu kita mendapatkan provsksi-proysksi

1. Fositivity rate vaitu jumlan spesimen posit

[

D dibagi csncgan

total gigitan.

<). Rate gigitan, vaitu Jjumlah gigitan dibagi populasi anjing.
Fenyebut adalah populasi anjing oclsh karsna (tabel 2.3

terlihat -amjing vang mengoigit jumlannva sangat besar bila

it.

([n]

dibandingkan dengan hewan lain yang menggi
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limsa

HASIL PENELITIA

i 17 Daesranh Tingkat
tzhun {Tabsl 1).

DAERAH TK.I DAN DRERAH TK.II
YANG MENGIRIMKAN DATA SITUASI RARIES

ot
Al

dari

.

B0

b

FOTAMADYA %

DATA

- YANG
MEZNURUT EBEFS5% DATA YANS DITERIMA DITERIMA
1. Eands fceh 10 10
2. Sumsatera Utara 17 17
Z«  Sumatsra Darat 14 14
4. R i au s S
5. J amhb i ) &
5. Sumate=ra S=latan 10 7
7. EBenakoluy 4 4 ;
B. Lampung 4 4 100
F. D.E.I. Jakarts = S 150
1D, Jawa EBarat =4 24 10
1l. Kalimantan T=ncah 10 4 40
12. Kalamantan Ssiatan 10 = &0
13. Kalimantan Timur & ) 100
14, Sulawssi Utara -7 7 1060
i3, Sulawssi T=nmgah 4 4 100
14. Sulaw=si Sslatan =3 =% 100
i7. Sulawssi Tenocars = =] 100
d ML s H 1es iz g2
B} =il = FEirg Puszat Statistik

d



Masing-masing Daerah Tingkat Il mempunyai enam belas variabel,
dengan perkiraan rata-rata hasil pengamatan selama lima tahun

erlihat pada (Tab=1 2).

Tabel 2. DAFTAR NILAI RATA-RATA YANG DIKUMPULKAN DARI DAERAH
TINGKAT II MULAI TAHUN 197%-1983
No. VARIARLE MEAn
1. Jumlah penduduk ‘ 13,00
Z. Totzl gigitan 164,00
3. Laki-lali 100,00
4. Banita : 61,00
- 3. Anabk-anak 21,00
5. Dewasa ag 00
7. Orang yang m=ndapat VAR BR., QO
8. rmrana vang mendapat VAR & S&R -.UU
2. Orang meningoal 1,00
10. Populasi aniing 427 (00
11, Fepula=si he=wan lain IE7 4 00
12, Jumlah amiing menggigit 83,&0
J. Jumlah hewan lain msnggigit Rele)
14, Speszime=n hewan diperilksa 12.?5
153, Spesimen pesitif 7 .68
14, Jumlah wvalksinasi anjing 81,25

¥ Jumlah penduduk dalam 1000

Demikian pula pengamatan stas data menunjuklian bahwa preva i

ien

(U]

raciss tidak msrata (Fsta %)
Hasil anzlisa korelasi di antars kesnam  belss variabe:
terhadan prevalsnsi rabiss menunjuklkan bahwa ssmbilan  variabel

vaitu :  Jumlah oEnduduk, jenis kelamin dan goloncan umur, orang

vana mendapat Yaksin £nti Rabiess, toizl gigitan, populasi anjing,

Jumlah armiing mencgigit. jumizh spesimsn  diperiksa, Jumlah
Epscsimen vang- peositip dan Jumlan  hewan yang divaksinasi,

mempunyai lkorelasi vamg bermakna dengan prevalensi rabies.
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DiSKUSI

ncapat
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ntang kasu
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gigitam vang m
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Vakein anti rabies bila dibandinghkan dencan jumlah gigitan adalah
1 : 2. Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh karena penderita
takut untuk mslapor, tidak mengerti skam makna melapor, Jarak

tempat pelaporan  atau FPuskesmas jauvh, sarana yang disediakan

idak

rk

Fuslesmas masih kuwrang atauw hewan penggigit memang

msnderita rabies (Grafik 1) sehingga jumlah gigitan tidak sama

Grafil: 1. REGRESI TOTAL BIGITAN, ANJING PENGGIGIT DAN ORANG
YANG MENDAFAT VAR DALAM  TAHUN 1979 S5/D 19B83.
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=tzpi  proporsinva tetap perbiizar  dalam
merbandingan 1 @ 2. Msshkipun jumlah gigitan besar namun spesimen
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Brafik 2. TOTAL SIGITAN DAN SFPESIMSN POSITIP
DARI TAHUN 1979 S/D 1983.
FROYSKSI
RATA-RATA
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Walaupun angka itasus gigitan besar tetapi yang dicurigai FRabies

adalah tetap rendah. Ini capat diperkuat dengan%danya hasil dari

I

v
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pemerihséan spesimen otak anjing yang diduga terkena rabies.
Valsin Anti Rabies dib=srikan kepada orang yang digigit anjing
dengan ka2tentuan kkalau:

1. Letak gigitan dekat hepalé.

Z. Anjing hilamg ztau tidak dapat dilacak.

Z. Spesimen otak anj;ng telah membusuk =s=2hingga sulit

diperil:sa. ‘

4, Spesim=n otak anjing yang menggigit pesitip rabies.

Untuk pemeriksaan spessimsn otak diperlukan waktu iO - 14 fhari

=zet=lah gigitan. Melihat lkesmunaglzinan hilangnya anjing can

memhusubknya cspesimen maka jumlah spesimen otak | van diperiksa
2 ; =

Itulanh - sebabnva VAR 12b2in  banvak dari pada Jumlah spesimsn

[{{]
w
n

Hal ini secara ticzak langsung menyebablian rendahrya  C=
Fatality Rats (CFR) yaitu 12¥% dalam lima tahun.
Menuwrut =sifat dari rabiszz CFR pzda orarg agalan 1004 . Hal  ind

mungkin disebabkanm olsh  adanva tidakan preventif penvuniikan

Valk=in &nti Rabiess pada ocrang vang digigit sshingga dapat meEnshkan
timbulnya rabi=zs pada oramc. Jugz pergetahuan orang akan  bahava

ragies makin tirmggoi s=hingogs iz akan merassa talkut dan czpat untuk

Fenvuntilian gabuncgan VAR —San SAR adalah r

10

ndah. FPesmakaian
SAR apabila 1l=tak gigitan d=kat kapala atau di dasrah kepal;.
Tujuannyva untul memberi keksbalan sscara ceﬁat sshingoa penderita
akan dapat tertolorg. Rsndahnya psmakaian S2£R  berarti letak
gigitan tidak terlalu dekat dengan kepal a.

Fopulasi amjing bila dibandinglkan jumlah hewan lain terlihat

(53
)

I



Ui}

tidal berb=sda {Tabe=l 2) . Tetapi anjing yanag menggigit
dibandinclkan dengan hewan lain yang m=2ngoigit memperlihathan

pertbandingan yang sangat menyolok (Tabel 3).

Tabel 3. DAFTAR NILAI RATA-RATA JUMLAH ANJING YANS MENGGIGIT DAN
HEWAN LAIN MENGGIGIT MULAI TAHUN 1979 - 1983

_ TAHUN
HZWAN YE MEMNGGIGIT
1979 1980 1981 1582 1983
ANJING 3B &% 78 , & 135
HEWAN LAIN 2 - 7 ? 10
Dari tabsl ini dapat dipastikan bahwa arnjing =¢alah se=bagail
sumber penularan (1,Z,158) yang berpesranan besar galiam menysbarlan

o=nvakit rabis

n

rt
n
|
3
]
rt
m

Femudian nilai ra gari wvariabsl s=tisp tanun  d=apat

dilifmat pada (Tabel 4)

13



Tabel 4.DAFTAR

NILAI RATA—-RATA DARI VARIAREL-VARIAREL SELAMA LIMA TAHUN

DARI TAHUN 1972 S5/D 1983

MEAN MENURUT TAHAUN
VARIAREL -
197° 1380 1981 1982 1983
;;;;;;;;f - 473/33 S00/50 517742 541749 S26/61
Laki-1laki 74/33 80/30 B&/42 ?1/4%9 155761
Ferempuan I9/53 52750 S0O/42 47749 107/61
Dewas S7/82 55745 51730 41748 63/48
fAnak-anak 72/52 33/4% 21/40 98748 98/48
Total gigitan i4;/147 1347149 1477145 1617138 215/141
Orang mendapat VAR g2/144 g0/149 73146 79/137 1277141
Fopulasi amjing 4T7/24 1675716 S702/6 J571/18 417371
Juml an sﬁjing m=nggigit 38/72 52/85 7B/70 ?8/7Z 139781
Jumlah spssimen diperiksa 11/14%5 127148 11/1456 1371326 177142
Jumlah spesimen pesitip 77145 7/14R 6/146 77138 127142
JdJumlah wvaksinmnasi amijing 114/61 670/37 Z2EBR/T 2067 /23 1ZZ/45
* Kasus / Kegistan laporan.
Dari pengoclompolan korban gigitanm menurut jenis  kelamin
orang vang digigit tamoak perbsdaan yang  Jelas, aitu lebin
tinggi pada golongan anabk laki-laki berumur 3 - 15 tahun  dari
paca anal  persmpuan (5,14,15,16). Hal ini k=munghkinan besar
dissbabkan karenz anak laki-laki lsbih banyak bsrmain di luar
rumah, sehinggs kemungiinan digigit anjing liar lebih besar dari
pada anak perempuan.
Ferbandingan Jumlah orang yang digigit demngan jumlah anliing
menggigit berkisar dari 1 : 1 sampai 2 : 1.
;

14



Secara hkes=2luruhan dapat disimpulkan bahwa pada ?ahun 1983
walaupun jumlah kegiatan laporan lebih rendah dari tahumn 197% dan
1980 tetapi data menunjukkan adan?a kenailkan jumléh kasus. Ini
membulktilkan Bypotese bahwa benar prevalensﬁ lkasus meningkat.

Kejadian kasus ini dapat dibuktikan h%bunqan antara variabel
popul acsi anjing dengan valksinasi yang saling berpengaruh dan
barmakna. Dari nilai rata—rata seperti di tab=l 4 dapat kita
buatkan suatu Multiple Correlation Matriﬁ (Grafilkk T). yang

membulktikan adanya hubungan asscsiatif antara variabel tes=but.



Grafik 3. GAMBARAN MULTIFLE CORRELATION MATRIX
Dengan p < 0.05 dari variabel-variabel yang bermakna

Anjing mengigit pos
Spesimen diperilisa pos  pos
Spesimen positip pos  pes  pos
Vaksinasi anjing neq neg neg neg
Vak=sinasi orang pes p/n pos pos  neq
“Fopulasi aniing neg neg neQ neg nsg  neg
Fendudul: neg peos neg neg neg n=2g p/n
T A S 5 Vv v F F
o n p p a a a} e
t J e e k k P n
& i s = = = u d
1 n i 1 i i 1 u
a m m n n a d
g e 2 a & = u
i m m n s, =) 1 ke
g 2 i i
i n d a} a
t Q i [ a o n
& Q o s n r 3
n i e i 3 a 1
a r t i n n
i i i n a] qQ
i I P a -
s
&
pos = positip neg = n=2gatip p/n =
p < 0.05 p o» Q.1 0.0 < p < 0.1

Grafik ini memperlihatikan hubungan :

. . * . . N . . . . . - . i
=. Anjing menogigit, Jumlah cigitan, <=pe=simen diperiltsa dan
spesimen positip yang saling berpengaruh satu sama lain.

- Vaksinasi orang, juml ah gigitan, spesimen diperiksa,



spesimen positip dan terhadap anjing m=snggiagit pengaruhnya
lemah.
a

— Dengan pertambahan penduduk menysbabkab kemungl:inan
kesempatan untuk digigiflanjing akan lebih besar.
Tetapi terhadap pengaruh pertambahan popuiasi anjing
pengaruhnya lemah karena tidak semua aqjing akan menogigit
( anjing akan menggigit bila positip rabies atau diganggu
ketentramannya).

- Dari hasil pengamatan anjing menggigit, jumlah gigitan,
spesimen diperiksa dan spesimen pesitip tidak diikuti
kenailkan jumlah vaksinasi anjing (Tabsl 51.

fipabila populasi anjing bertambah maka jumlah gigitan oleh arjing

akan meningkat. Selanjutnya bila pertambahan popul asi anjing tidak

S diikuti dengan peningkatan program vaksinasi anjing, maka
akibatnya ialah korban gigitan yang harus mendapat VAR akan

bertambah dan anjing vang positip rabies akan bDertambah galam

cemerilkeaan.

17
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Trend dari berbagai variabel dalam lima tahun mendc

telan dihitung dan dapat dilihat pada (Tab=l 3.

Dari heszil proyeksi sslama lima tahun, menunjuklkan kecendrungan

keraikan Jjumlah kasus. Tetapi kecenderungan ini belum diikuti

dengan kecenderungan meningkatnya program vaksinasi (Gratik 4).

18
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Sampar 4. GRAFIK POPULASI ANJING DAN VAKSINASI ANJING
’ DARI TAHUN 1979 S/D 1983
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Kemailkan populasi anjing tidak selalu diikuti secara sesimban

'D
rf
b}
3

‘oleh Jjumlah qigitan, Gcan tidak semua gigitan merupakan =b

n

positip rabies. Dalam kenyataannya kenaikan Vaksinasi Anti Rabie
tigak secepat kenaikan populasi anjing. Tetapi jelés ada kenzikan
kegiatan Vaksinasi &nti Rabies pazda korban gigitan anjimg agar
kita dapat meangimbangi :enailkan resiko penularan rabies. Spesimen

vang diperiksa sangat kecil bila dibandingkan dengan juml ah

'D

gigitan . Hal ini dapat disebabkan karena:
1. hewan penooigit 1itu hilang atau dibunuh ==hingga

esimen yvang akan diperiksa tidak adsa.

n
o

Z. laboratorium terlalu Jaub sehingaa bahan  yang alzan

diperilksa telah busuk maka =ulit untuk diadakan pem=2riksa

n

Spesimen yang diperik pesim=n positip

ln

a2 bila dibandingkan

adalah 4% - 2374 . Tingginya angka ini dis=sbablkan karena
peninghkatan jumlah valksinasi terhadap arniimg terlalu becil tiocak

-

manding dengan maningkatnya populasi aniing. Ss=ningga hampir

lﬂ

sstiap kasus gigitan diikuti dsngan pemberian Vaksin Antl Rabiss
Farena bertambaknva populasi  anjing =sshingga mengakibatkan
me=ninglatnys orang vyang digigit anjing. prglia ini  dapat lkits
lihat pada gagrafii 1 tetapi seialu calam perbanding 1 : 2.

Urtuk meslihst da=srah—-dasrah positivity rate vang terting

dari 15% kabupaten mulai tahun 1979 - 1987 terlihat pada (Tabel

anr.



URUTAN TERTINGSI rPOSITIVITY DI DEERAH
IES DARI TAHUN 1979 HINGGA 1983

TAHURN DARERAH T, I SFESIMEN FOS TOTAL GIRITAEN FOSITIVITY
1579 Kabupaten EBandung 41 129 0,318
let upsten Fandsglang = ) G, 233
Fabupaten Fayakumbuh 11 18 0,611
1980 Kabupat=n &csh Timw ] 16 0,T13
babupsten Bandung 47 i08 0,436
blabupaten Jambi 17 = 0,476
1731  kabupatsn Benakulu 41 137 0,299
blabupzten Jambi 18 o7 Q.2716
kabupaten Soloi 1 3 0 S35
blabupatsn Earndurag &3 109 0,578
1982 lab. Bengkulu Utara Z2 &3 G. 238
Kasu;aten Zandung 51 158 R
Fotamadya Sawzanlunto 1.2 25 0,434
klotamadva Benghlulu 40 81 0,494
123 Binmjai 114 384
Jambi =6 74
Bungo Tebu & 17
Aceh Timur s} 14&
Ferinci =7 P&
* e

-——



Dari tabel kita dapat melihat bahwa Kabupaten Eandung setiap

132 lLkabupate

J

tahbum  mempunyail nilai rata-rata terbessar dari

kecuali pada tahun 1983 di mana kabupaten kKerinci sebagai daesrah

rt
]

yang positivity rats  yang tinmggi. Hal ini  dissbabkan lLarsna

labor&torium rabies berlokaszi di Bandung dan sudah ada se2jak
tahun 1B%S. Sudah barang te=sntu kemudahan acanya lembaga ini akan
mendorong masyarakat di lingkungan ini untuk menggunakan sarana
laboratorium tsrsebut secara lebih_intensive dibandimngkan cdasrah

lain. BRegitu pula Fkeotamadya Jambi sejak  tanhun 1720 =s=21lalu

memperlifathkan nilai rata—-rata terbssar, ini mungikln ssbab suda

adanya laboratorium s=shingga gpengiriman matsrial otak  anjing

lebih lamcar. Fada tabel ind terlihat' perbandingan spesimen

pocsitip dan total gigitanm adalah berbkisar 1 : T sampai 1 @ Z.
Rate= aﬁjing- adalah perbandingan  Jumlaih gigitam  dengan

populzasi anjing (Tabkel

Tab=1 7. DAFTAR RATE ANJING YANG MENGGIGIT
TAHUN EABUFATEN GIGITAN ANJIRNG FOPULASI ANJING RATE ANJING
2 b c fa] b = c/d

1979 Bamdung kEab. 45 15,0848 0,003
FPandsalang 5 17.370 0,003

1980 Eandung kab. =1 15.88% Q. 0G035

1581 Bandung kab. 109 R AT 0L 003

1982 Eandung Kab. s 3. 056 0,003

Fada tabel ini Kabupaten EBandumg memperlihatkan pencatatan secara

-
-— -t



Eaili dam teratur. Dalam fal ini aniing yarg positip vang alan

menagigit karens kalauw kita likhat Sari populesi anjing maika tidai

semua aniing menggigit, dan aniing akan menqagicit bila menderits

rabies atau karena diganggu ketentramannva.
Manurut endsmisitas (klzscifilasi perbandingan jumlah spesimen

pesitip dengan jumlah perndudulk) Fada propinsi setiap tahum (Fota 4).



FESIMFULAN DAN SARAN

Ferlembancan dari anglka pemberian Vaksin Anti Rabies oada

penderita gigitan dengan angka spesimen posi

(™)
ri
-

0

terliihat

-

berbeds fukup menyolok. Ini membuittikan bahwa masvaral:at sudah

1

mengstahui alan bamaya penyakit rabi=g, s=2hinga mersi:a

mengharapizan urtul diberi Vaksin &nti Rabies terlepes apakah

merska  vang digigit s=cara serologis rabies positip ateau tidalk.

Jugs dilihat gari CFR Yang rendah sedanglian seh rusnyva CFR rabies

W
i

adalah 100 berarti peryziiit ini sudah cepat ditanggulangi. ks=dua
bubti ini mempsricat hyvpotese ke I.

Menurut hasil laporan maka anijing merupalkan vektor utama vang
bérperanan Salam menvebarizan cenvaliit rabiecs.
&N populasi anjing alan mengakibatkan pertambanan

jumlah gigitan. Tetapi per:

rl
m
2
cr
m
or
i}
s
n
Jar
.
[
J
Un]
B
m
J
n]
0.
[¥H
<
o
"
-
ol
m
wn
[
(R
4o
CL
m

szbanding c2ngan  partambanan copulzz=si arnjing (Grafik 43,
sehiinaga pertambahan Jumlah aniing v&ang peositip terhadap

rabi=spun meningikat  gsngan nvata (Bratilk 7). Hal irmi dapst
Sabiran meEninzcizatnva buman racises, larena aniing yang sudgan

&t meEnul ariiannya bailk ke aniing lain maupun

Material hypoitampus otaj: ariing terinfekesi vang diperikesa

selama perigga lima tahun *te=r==but memberikan  reabei peositip
Fa&2ies pada kira-kira 45 - &5% . Dan perbandingan jumlah spesimen

besitip denmgan juml ah gigitan sstiap tahun adalah 20 - &0%, certa

Fatality Ratz dalam lima tzhun adalah 12%

~ertambanan pendudui: ternyata relatif s=jajar dengan
pertambanan propulesi anjing. Hal ini capat menyebabl:an
ot —

= -t



peninghkatan jumlanh gigitan, wal aupun prevaiensinya tetap sama.

Hasil pslaporan terlihat masih beslum sempurna. Cara
penyampaian data di tiap instansi masih kuwrang l=ngkap. Sebaliknya
di dasrah yang sudah ada laboratorium diagnosa rabies terlihat
pel aporan lebih bail. Hae=sil dari angka—angka ini b=lum
mencarminkan keijadian vyang sebenarnya karemna masih banvyalnya
-d%erah vang beslum mempunyai data atau laporan yang lengkap.

Dengan melihat hasil penelitian ini mal:a perlq kita csadari
bahwa masih banyak hal-hal m=2ngenai epidemicleogi rabies vyang
b=lum kita ketahui. Pengetaﬁué; lkita perlu ditingﬁatkan agar
gdapat m=rigetahui  penielasan mskanisme terjadinva peniﬁgkatan
prevalernsi rabiss. Suatu cara vang diduga akan @m=mberikan

pengetahuan yang lebih terperinci adalah dengan m®m=2ngadakan

1]

survei dari rumah ke rumah mengenai lkasus rabiess dan populasi

W
a
74
- |
0

u
o
|

Jemudian digabung derngan data laporan rutin  instan

irstarnsi. Hal ini perlu kita perhatikan karena meningkatnya minat

i

0.

masyarakat untuk memslihara he2wan kesayangan t2rutama 2 3ing., an

dengan Danvaknya arus wissata ks caszrah kita. Hitas perlua msniaga
Lelestarian da=srah—cdasrah vang masih b=b=2s rabies. Di gasrah

m
'™
n
r+
"
=)

1.  Meningkatkan pengawzzan lalu lintas anjing ®m2lalul

1
)
(il
by

karantina can pencegahan derngan p=nangiiapan aniing yang ti
ada pemiliknya (stray dogl.
2. Meninghkatkan program vaksimasi aniing atau hiswan lainnya.
3. Menyadarikan masyarakat akan bahaya penyakit rabies sshinggoa

merelka termotivasi  untull mengikat-atau memasang  brongsonag

pada anjing mereska.
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